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	Modul Patologi Saluran Cerna dan Pankreas 
	Semester
	3
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	Prodi
	Patologi Anatomik
	Dosen
	Dr. dr. Betty, M.Ked(PA), Sp.PA

	Capaian pembelajaran
	Setelah menyelesaikan mata kuliah ini, mahasiswa semester III Program Studi Patologi Anatomik Fakultas Kedokteran USU akan dapat mendiagnosis secara histopatologi maupun sitologi kasus-kasus kelainan organ  saluran cerna dan pankreas  melalui pemeriksaan makroskopis dan mikroskopis secara mandiri, akurat, dan terintegrasi.


	Minggu
	Kemampuan akhir yang diharapkan
	Bahan Kajian                                                (Pokok Bahasan dan Sub Pokok Bahasan)
	Bentuk Pembelajaran
	Kriteria Penilaian (Indikator)
	Bobot Nilai

	1
	(C4,P3,A4)

Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa akan dapat mendiagnosis secara histopatologi maupun sitologi kelainan-kelainan pada rongga mulut melalui pemeriksaan penunjang diagnostik yang dibutuhkan, serta pengintegrasian secara klinis.
	Rongga Mulut

· Ranula
· Ginggivitis
· Leukoplakia
	Ceramah
	Ujian Tulis/Lisan
	40%

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	
	
	· Squamous cell carcinoma

· Verrucous carcinoma
· Granular cell tumor
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	2
	(C4,P3,A4)

Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa akan dapat mendiagnosis secara histopatologi maupun sitologi kelainan-kelainan pada gigi dan kelenjar liur melalui pemeriksaan penunjang diagnostik yang dibutuhkan, serta pengintegrasian secara klinis.
	Gigi

· Ameloblastoma

· Calcifying odontogenic cyst

· Odontoma

· Kista radikuler

· Kista folikuler
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	
	
	Kelenjar liur

· Sjogren syndrome

· Mikulicz syndrome

· Pleomorphic adenoma
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	Ujian Praktek/Slide
	40%

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	3
	(C4,P3,A4)

Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa akan dapat mendiagnosis secara histopatologi maupun sitologi kelainan-kelainan pada kelenjar liur melalui pemeriksaan penunjang diagnostik yang dibutuhkan, serta pengintegrasian secara klinis.
	· Warthin tumor (adenolymphoma)
· Mucoepidermoid carcinoma
· Adenoid cystic carcinoma 
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	
	
	· Acinic cell carcinoma
· Lymphaepitelial cyst
· Retention cyst
· Oncocytoma
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	4
	(C4,P3,A4)

Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa akan dapat mendiagnosis secara histopatologi maupun sitologi kelainan-kelainan pada esofagus melalui pemeriksaan penunjang diagnostik yang dibutuhkan, serta pengintegrasian secara klinis.
	Esofagus

· Varices

· Reflux esofagitis

· Barrett esophagus
· Dysplasia
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	
	
	· Carcinoma in situ
· Intramucosal carcinoma
· Squamous cell carcinoma
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	5
	(C4,P3,A4)

Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa akan dapat mendiagnosis secara histopatologi maupun sitologi kelainan-kelainan pada esofagus dan  gaster melalui pemeriksaan penunjang diagnostik yang dibutuhkan, serta pengintegrasian secara klinis.
	· Carcinosarcoma
· Spindle cell carcinoma
· Adenocarcinoma
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	
	
	Gaster

· Heterotopic pancreas

· Chronic gastritis
· Chronic active gastritis
· Helicobacter pylori gastritis
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	Tugas Individu
	20%

	6
	(C4,P3,A4)

Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa akan dapat mendiagnosis secara histopatologi maupun sitologi kelainan-kelainan pada gaster melalui pemeriksaan penunjang diagnostik yang dibutuhkan, serta pengintegrasian secara klinis.
	· Type A gastritis
· Reactive gastritis
· Peptic ulcer
· Hyperplastic polyp 
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	
	
	· Fundic gland polyp
· Gastrointestinal juvenile polyposis
· Adenoma
· Early carcinoma
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	7
	(C4,P3,A4)

Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa akan dapat mendiagnosis secara histopatologi maupun sitologi kelainan-kelainan pada gaster melalui pemeriksaan penunjang diagnostik yang dibutuhkan, serta pengintegrasian secara klinis.
	· Advanced carcinoma
· Carcinoid tumor
· Small cell (neuroendocrine cell) carcinoma
· Inflammatory fibroid polyp
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	
	
	· Reactive lymphoid hyperplasia
· MALT (mucosa-associated lymphoid tissue) lymphoma
· Leiomyoma
· Leiomyoblastoma
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	8
	(C4,P3,A4)

Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa akan dapat mendiagnosis secara histopatologi maupun sitologi kelainan-kelainan pada gaster dan usus halus melalui pemeriksaan penunjang diagnostik yang dibutuhkan, serta pengintegrasian secara klinis.
	· Leiomyosarcoma
· Neurogenic tumors
· Gastrointestinal tumor/sarcoma
· Adenocarcinoma
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	
	
	Usus halus

· Meckel diverticulum

· Ischemic lesion / intususseption / volvulus

· Radiation induced enteritis

· Crohn’s disease
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	9
	(C4,P3,A4)

Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa akan dapat mendiagnosis secara histopatologi maupun sitologi kelainan-kelainan pada usus halus melalui pemeriksaan penunjang diagnostik yang dibutuhkan, serta pengintegrasian secara klinis.
	· Yersinia infection, tuberkulosa

· Brunner gland hyperplasia (adenoma)

· Peutz-Jeghers syndrome (polyp)

· Carcinoid

· Carcinoma of major papilla
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	
	
	· Malignant lymphoma

· Reactive lymphoid hyperplasia
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	10
	(C4,P3,A4)

Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa akan dapat mendiagnosis secara histopatologi maupun sitologi kelainan-kelainan pada usus halus, kolon, rektum, dan anus melalui pemeriksaan penunjang diagnostik yang dibutuhkan, serta pengintegrasian secara klinis.
	· Typhoid

· Appendisitis 
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	
	
	Kolon, rektum dan anus

· Hirschsprung disease

· Diverticulum (diverticulitis)
· Ischemic colitis
· Mucosal prolapse syndrome
· Hemorrhoid
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	11
	(C4,P3,A4)

Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa akan dapat mendiagnosis secara histopatologi maupun sitologi kelainan-kelainan pada kolon, rektum, dan anus melalui pemeriksaan penunjang diagnostik yang dibutuhkan, serta pengintegrasian secara klinis.
	· Antibiotic-associated hemorrhagic colitis
· Pseudomembranous colitis
· Intestinal tuberculosis
· Bacterial colitis 
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	
	
	· Amoebic dysentery
· Ulcerative colitis
· Crohn’s disease
· Hyperplastic polyp
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	12
	(C4,P3,A4)

Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa akan dapat mendiagnosis secara histopatologi maupun sitologi kelainan-kelainan pada kolon, rektum, dan anus melalui pemeriksaan penunjang diagnostik yang dibutuhkan, serta pengintegrasian secara klinis.
	· Juvenile polyp, Peutz-Jeghers polyp
· Adenoma (tubular, tubulovillous, villous)
· Adenomatous colli
· Carcinoma in adenoma
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	
	
	· Carcinoid tumor
· Malignant lymphoma
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	13
	(C4,P3,A4)

Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa akan dapat mendiagnosis secara histopatologi maupun sitologi kelainan-kelainan pada kolon, rektum, anus, dan pankreas melalui pemeriksaan penunjang diagnostik yang dibutuhkan, serta pengintegrasian secara klinis.
	· Granulomatous colitis
· Adenocarcinoma & Mucinous adenoma
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	
	
	Pankreas

· Acute-chronic pancreatitis

· Pseudocyst

· Serous cystadenoma
	Ceramah
	
	

	
	
	· 
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	· 
	Penelusuran Pustaka
	
	

	14
	(C4,P3,A4)

Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa akan dapat mendiagnosis secara histopatologi maupun sitologi kelainan-kelainan pada pankreas melalui pemeriksaan penunjang diagnostik yang dibutuhkan, serta pengintegrasian secara klinis.
	· Intraductal papillary adenocarcinoma

· Mucous producing carcinoma

· Common type ductal carcinoma

· Solid cystic tumor
	Ceramah
	
	

	
	
	
	Presentasi & Diskusi
	
	

	
	
	
	Penelusuran Pustaka
	
	

	
	
	· Demonstrasi & Latihan Kasus
	Latihan Kasus
	
	

	
	
	
	Demonstrasi
	
	

	
	
	
	Praktek Mandiri
	
	

	15
	(C4,P3,A4)

Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa akan dapat mendiagnosis secara histopatologi maupun sitologi kelainan-kelainan pada saluran cerna dan pankreas melalui pemeriksaan makroskopis dan mikroskopis.
	· Demonstrasi & Latihan Kasus
	Latihan Kasus
	
	

	
	
	· 
	Demonstrasi
	
	

	
	
	· 
	Praktek Mandiri
	
	

	
	
	· Demonstrasi & Latihan Kasus
	Latihan Kasus
	
	

	
	
	· 
	Demonstrasi
	
	

	
	
	· 
	Praktek Mandiri
	
	

	16
	(C4,P3,A4)

Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa akan dapat mendiagnosis secara histopatologi maupun sitologi kelainan-kelainan pada saluran cerna dan pankreas melalui pemeriksaan makroskopis dan mikroskopis.
	· Demonstrasi & Latihan Kasus
	Latihan Kasus
	
	

	
	
	· 
	Demonstrasi
	
	

	
	
	· 
	Praktek Mandiri
	
	

	
	
	· Demonstrasi & Latihan Kasus
	Latihan Kasus
	
	

	
	
	· 
	Demonstrasi
	
	

	
	
	· 
	Praktek Mandiri
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